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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Cuka pempek merupakan makanan khas Palembang yang mengandung 

asam sebagai salah satu komposisinya. Pengonsumsian cuka pempek secara terus 

menerus dapat memengaruhi kekasaran permukaan basis gigi tiruan resin akrilik 

polimerisasi panas karena kemampuannya dalam menyerap cairan. Tujuan: Mengetahui 

pengaruh jenis asam pada cuka pempek terhadap kekasaran permukaan basis gigi tiruan 

resin akrilik polimerisasi panas. Metode: Tiga puluh lempeng resin akrilik polimerisasi 

panas ukuran 65mm x 10mm x 2,5mm dibagi menjadi 3 kelompok. Nilai kekasaran 

permukaan awal (pretest) dihitung dengan menggunakan surface roughness tester. 

Perendaman dilakukan pada kelompok I (cuka pempek berbahan dasar asam jawa), 

kelompok II (cuka pempek berbahan dasar asam cuka), dan kelompok III (kontrol) 

dengan akuades. Perendaman dilakukan selama 30 jam di dalam inkubator suhu 37°C. 

Pengukuran kekasaran permukaan akhir (post test) dilakukan. Hasil: Hasil uji normalitas 

dengan Saphiro-wilk dan uji homogenitas Levene test menunjukkan data berdistribusi 

normal dan homogen. Uji paired t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada 

semua kelompok. Hasil uji one way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan bermakna. 

Hasil uji lanjut post hoc Bonferroni menunjukkan perbedaan bermakna antara cuka 

pempek berbahan dasar asam jawa dan berbahan dasar asam cuka terhadap aquadest, 

sedangkan antara cuka pempek berbahan dasar asam jawa dan berbahan dasar asam cuka 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna. Kesimpulan: Terdapat pengaruh jenis asam 

pada cuka pempek terhadap kekasaran permukaan basis gigi tiruan resin akrilik 

polimerisasi panas. 

 

Kata kunci: cuka pempek, kekasaran permukaan, resin akrilik polimerisasi panas
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THE EFFECT OF THE TYPE OF ACID IN CUKA PEMPEK ON 

THE SURFACE ROUGHNESS OF THE ACRYLIC RESIN 

DENTURE BASE 
 

Khairina Labaika 

Dentistry Study Program 

Sriwijaya University Faculty of Medicine 

 
ABSTRACT 

 

Background: Cuka pempek is a traditional food from Palembang that contains acid as 

one of its components. Continuous consumption of cuka pempek can affect the surface 

roughness of heat-cured acrylic resin denture bases due to its ability to absorb liquids. 

Objective: To determine the effect of the types of acid in cuka pempek on the surface 

roughness of heat-cured acrylic resin denture base. Method: Thirty heat-cured acrylic 

resin plates measuring 65mm x 10mm x 2.5mm were divided into 3 groups. The initial 

surface roughness (pretest) was measured using a surface roughness tester. The plates 

were soaked in group I (cuka pempek with tamarind acid), group II (cuka pempek with 

acetic acid), and group III (control) with distilled water. Soaking was done for 30 hours 

in an incubator at 37°C. Final surface roughness measurements (post-test) were taken. 

Results: Normality test results using the Shapiro-Wilk test and homogeneity test using the 

Levene test indicated that the data were normally distributed and homogeneous. Paired t-

tests showed significant differences in all groups. One-way ANOVA results indicated 

significant differences. The post hoc Bonferroni test results show a significant difference 

between cuka pempek based on tamarind and based on acetic acid in relation to 

aquadest, whereas there is no significant difference between cuka pempek based on 

tamarind and based on acetic acid. Conclusion: There is an effect of different types of 

acids in cuka pempek on the surface roughness of heat-cured acrylic resin denture bases. 

 

Key words: cuka pempek, surface roughness, heat-cured acrylic resin. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Gigi tiruan adalah solusi untuk memperbaiki estetika, kemampuan bicara, 

oklusi, fungsi pengunyahan, dan mempertahankan kesehatan rongga mulut.
1 

Basis 

merupakan bagian gigi tiruan yang biasanya terbuat dari resin akrilik polimerisasi 

panas. Bahan ini sering digunakan karena biayanya terjangkau, aplikasi dan 

polishing yang mudah, dan memiliki estetika yang baik. Namun, salah satu 

kekurangannya mudah menyerap air.
2,3

   

Kemampuannya dalam menyerap air dapat lebih berbahaya jika terpapar 

makanan atau minuman yang bersifat asam karena molekul air dapat masuk ke 

dalam rantai polimetil metakrilat dan mengisi celah diantara rantai polimer yang 

menyebabkan rantai terpisah. Terpisahnya rantai polimer mengakibatkan 

terbentuknya porositas dan membuat permukaannya menjadi kasar.
4
 Hal ini telah 

dibuktikan oleh Sofya dkk. pada penelitiannya dengan merendam resin akrilik 

polimerisasi panas dalam kuah masam keueng selama 2 hari menunjukkan adanya 

perbedaan kekasaran permukaan yang signifikan (p<0,05) sebelum dan setelah 

perendaman.
3
 

Secara klinis, batas kekasaran permukaan resin akrilik harus <0,2 µm 

karena jika >0,2 µm dapat mendorong kolonisasi bakteri dan akumulasi plak, serta 

perlekatan Candida albicans.
1,3

 Candida albicans yang tidak terkendali dalam 

rongga mulut dapat menyebabkan terjadinya infeksi jamur pada mulut, yaitu  



2 

 

 
 

candidiasis oral atau oral thrush dan dapat menyebabkan denture stomatitis 

sehingga membahayakan pengguna gigi tiruan.
1,5

 Contoh makanan asam dan 

sering dikonsumsi yaitu cuka pempek. 

Cuka pempek merupakan saus yang disajikan bersamaan dengan pempek. 

Makanan ini merupakan makanan tradisional khas kota Palembang yang biasa 

dikonsumsi sehari-hari oleh anak-anak hingga lansia. Pembuatan cuka pempek 

membutuhkan bahan-bahan seperti gula, cabai, bawang putih, garam, ebi sebagai 

opsional, dan asam (asam jawa atau asam cuka). Jenis asam yang ditambahkan 

dapat memengaruhi derajat keasaman cuka pempek seperti pada penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi dkk. dalam pembuatan cuka pempek dengan jenis asam jawa 

memiliki pH 4,2 sedangkan jenis asam cuka memiliki pH 4,7.
6
 Derajat keasaman 

dari jenis asam pada cuka pempek memengaruhi tingkat kekasaran resin akrilik 

polimerisasi panas sehingga akan lebih baik apabila dapat mengetahui jenis asam 

yang dapat meminimalisir tingkat kekasaran permukaan resin akrilik. Berdasarkan 

latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh cuka pempek 

yang berbahan dasar asam jawa dan asam cuka terhadap kekasaran permukaan 

resin akrilik polimerisasi panas. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Apakah terdapat pengaruh jenis asam pada cuka pempek terhadap 

kekasaran permukaan basis gigi tiruan resin akrilik? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh jenis asam pada cuka pempek terhadap kekasaran 

permukaan basis gigi tiruan resin akrilik. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui rata-rata kekasaran permukaan resin akrilik polimerisasi panas 

sebelum dan setelah direndam dalam cuka pempek yang berbahan dasar 

asam jawa dan asam cuka. 

2. Mengetahui perbandingan tingkat kekasaran permukaan resin akrilik 

polimerisasi panas setelah perendaman dalam cuka pempek berbahan dasar 

asam jawa dan asam cuka. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan antara lain: 

1. Sarana informasi dan pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi mengenai 

pengaruh cuka pempek terhadap kekasaran permukaan resin akrilik 

polimerisasi panas pengguna gigi tiruan. 

2. Sarana informasi bagi masyarakat, khususnya pengguna gigi tiruan dalam 

memilih jenis cuka pempek yang tepat agar dampak yang akan 

ditimbulkan pada resin akrilik polimerisasi panas dapat diminimalisir. 
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